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ABSTRAK 

Tujuan Penelitian 

Menjahit adalah pekerjaan monoton yang dilakukan secara terus-menerus dan 

membutuhkan ketelitian dalam pengerjaannya. Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 

2013 menunjukkan bahwa prevalensi kerusakan fungsi penglihatan dan kebutaan masing-

masing sebesar 1,49% dan 0,5% pada kelompok umur produktif (15- 54 tahun). Tujuan 

Penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan karakteristik pekerja dengan keluhan 

subjektif kelelahan mata pada penjahit Pasar Raya Kota Solok tahun 2020. 

 

Metode 

Penelitian ini meggunakan metode kuantitatif dengan desain cross sectional yang 

dilakukan pada bulan Desember 2019 - April 2020 di Pasar Raya Kota Solok. Sampel 

penelitian sebanyak 79 responden. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

simple random sampling.Teknik Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Analisis data 

secara univariat dan bivariate dengan 95% CI (α = 0,05). 

 

Hasil 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebesar (69,6%) responden mengalami kelelahan 

mata, (53,2%) responden berjenis kelamin laki-laki, (55,7%) responden dengan umur 

berisiko, (74,7%) responden dengan masa kerja lama, (36,7%) responden mengalami 

kelainan refraksi mata. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara 

keluhan subjektif kelelahan mata dengan jenis kelamin (p-value= 0,000), umur (p-value= 

0,004), masa kerja (p-value= 0,000). Sedangkan variabel yang tidak memiliki hubungan 

dengan keluhan subjektif kelelahan mata adalah kelainan refraksi (p-value= 0,506). 

 

Kesimpulan 

Terdapat hubungan antar keluhan subjektif kelelahan mata dengan jenis kelamin, umur, 

masa kerja dan tidak terdapat hubungan keluhan subjektif kelelahan mata dengan kelainan 

refraksi mata. Diharapkan kepada pemerintah daerah untuk memberikan pelayanan 

pengecekan mata secara berkala kepada penjahit serta memberikan edukasi beserta 

hibauan kepada pekerja untuk beristirahat secara cukup. 
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ABSTRACT 
 

Objective 

Tailors have a monotonous job done continuously and require accuracy in their work. 

Basic Health Research (Riskesdas) in 2013 showed that the prevalence of impaired vision 

and blindness was 1.49% and 0.5% respectively in the productive age group (15-54 

years).Therefore, the purpose of this study was to know relations between characteristics 

of workers with subjective grievance of visual fatigue at tailor of Pasar Raya Solok in 

2020. 

 

Method 

This research usesed quantitative method. The design of this research was cross- sectional. 

This research was conducted from December-April 2020 in Pasar Raya Solok. Sample of 

research were 79 respondents and taken by simple random sampling technique. Data was 

collected by using questionnaire. Then data will be analysed in univariat and bivariat with 

95% CI (α = 0,05). 

 

Result 

The results showed that (69,6%) respondents % tailors experienced subjective grievance 

on visual fatigue, amounting to (53,2%) of respondents with male gender, amounting to 

(55,7%) respondents with age risk, amounting to (74,7%) of respondents with long working 

period, amoungting to (36,7%) with abnormality refraction eyes. Statistical test results 

have a significant relation between experienced subjective grievance on visual fatigue with 

gender (p-value = 0,000), age (p-value = 0,004), and working period (p-value = 0,000). 

Whereas variables that have no relation, abnormality refraction eyes (p-value = 0,506). 

 

Conclusion 

There are relation between experienced subjective grievance on visual fatigue with gender, 

age, long working period, and no relation between experienced subjective grievance on 

visual fatigue with abnormality refraction eyes. It is hoped that the local government will 

provide regular eyes check services to tailor and provide education along with 

encouragement for workers to get enough rest. 
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